
BAB V

PEMBAHASAN, KESIMPULAN, DAN IMIM.EMEN 1AS!

Bab tcrakhir ini disajikan tentang pembahasan hasil-hasil penelitian.

Pembahasan ini dilakukan dengan mengkaji beberapa hal yang perlu mendapat

pembahasan dengan dikaitkan kepada beberapa teori dan konsep-konsep yang

telah dikemukakan dalam bab 11.

A. Pembahasan Hasil Penelitian

Gaya kepemimpinan guru merupakan saali satu yang menenlukan dalam

kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani. Dari hasil penelitian ini terbukti

bahwa gaya kepemimpinan guru mempunyai hubungan yang positif dengan

atmosfir pembelajaran

Gaya kepemimpinan yang ditampilkan oleh guru pendidikan jasmani

tersebut merupaka keseluruhan perilaku yang dioerlihatkan oleh guru pendidikan

jasmani pada waklu melaksanakan tugas mengajarnya dengan mempengaruhi

siswa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam menciptakan atmosfir

pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah da ar, guru pendidikan jasmani ada

yang menggunakan gaya-gaya kepemimpinan tertentu.

Gaya-gaya kepemimpinan yang dipergunakan cleh guru pendidikan jasmani itu

adalah gaya kepemimpinan otokratis dan demokratis. Dari hasil penelitian

terbukti bahwa gaya kepemimpinan guru pendidikan jasmani yang demokratis

lebih besar tingkat korelasinya dibandingkan dengan gaya kepemimpinan guru

pendidikan jasmani otokratis. dalam menciptakan atmosfir pembelajaran

pendidikan jasmani yang kondusif di sekolah dasar.
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Gaya kepemimpman yang berorientasi pada tugas akan dapat

melaksanakan kegiatan sesuai dengan peraturan yang telah digariskan, tetapi

apabila pemimpin (gurui mengabaikan hubungar, maka akan menghilangkan ide-

ide yang ada pada siswa dan lahirnya kepatuhan yang semu. Maka dari itu,

dalam mempengaruhi para siswa hendaknya mencrapkan gaya kepemimpinan

yang efektif. Dengan cara ini diharapkan tujuan pendidikan dan pengajaran

pendidikan jasmani di sekolah dasar dapat tercapai. Seorang pemimpin (guru)

yang efektif berusaha menggabungkan kekuasaan kedudukan dan kekuasaan yang

diberikan oleh siswanya, mengidentifikasi harapan dan kebutuhan siswanya, dan

biasanya lebih banyak menggunakan pendekatan supervisi daripada memaksakan

kehendaknya untuk mencapai tujuan.

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah sejauhmana gaya

kepemimpinan guru pendidikan jasmani dalam menciptakan atmosfir

pembelajaran pendidikan jasmani yang kondusif di sekolah dasar. Gaya

kepemimpinan guru yang dimaksud yaitu: gaya kepemimpinan otokratis dan gaya

kepemimpinan demokratis. Sedangkan atmosfer pembelajaran pendidikan

jasmani di sekolah dasar yang dikemukakan oleh Rusli Lutan.( 2000: 10) bahwa

iklim belajar menyangkut suasana yang dibangkitkan oleh interaksi antara guru

dan siswa; suasananya dapat berupa perilaku yang saling mendukung, sikap yang

hangnt dan mengayomi, silih asih merupakan salah satu bentuk atmosfir atau

iklim kelas yang diharapkan.

Hasil penelitian ini pada umumnya menunjukkan bahwa gaya

kepemimpinan guru dan atmosfir pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah
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dasar bersifat dependen (mempunyai hubungan ketergantungan). Bukti empirik

ini mendukung beberapa teoritis dan kenyataan, seperti tersebut diatas. Dari

beberapa pendapat para akhli menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan guru

peranannya sangat penting dalam menciptakan atmosfir pembelajaran pendidikan

jasmani di sekolah dasar.

Gaya kepemimpinan guru pendidikan ji.smani sangat diperlukan dalam

mendidik dan mengajar siswa Karena guru merasa bertanggungjaw;ab dalam

mengemban tugas sebagai anggota masyarak.il dan negara. Guru bertugas

mendidik dan mengajar yang sekaligus membimbing siswa dalam kehidupan

bemiasyaiakal, ikut berpartisipasi dalam membentuk siswa menjadi warga negara

yang baik, sesuai dengan kaidah-kaidah yang lertlapnt dalam kehidupan sehari-

hari.

Gaya kepemimpinan guru pendidikan jasmani tersebut bisa mcnimbulkan

konflik atau bahkan bisa sebagai motivasi bagi ;;nak untuk berperilaku yang baik.

Gaya kepemimpinan guru pendidikan jasmani yang otokratis terhadap anak, akan

menimbulkan suatu interaksi yang tidak harmonis. sebab dipihak anak kurang

bebas, harus tunduk pada perintah dan aluran-aturan yang ada. Dengan demikian

anak merasa tertekan terus menerus sehingga menimbulkan frustasi, yang kadang

kala diwujudkan dengan perilaku yang menyimpang. Seperti yang dikemukakan

oleh Siedentop (1991:140) bahwa cara mengajar yang otokratis, dimana siswa

menjadi takut akan hukuman. Dalam hal ini biasanya siswa ada yang menurut

tetapi membciici jvlajaran pendidikan jasmani.
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Gaya kepemimpinan guru yang demokratis, yaitu mempertimbangkan dan

mengikut sertakan siswanya dalam suatu kegiatan, maka mereka akan bisa

menerima, meyadari akan kewajibannya, tidak ada rasa tertekan atau dipaksa

dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagai pelajar, serta akan tahu tentang sikap

dan kebiasaan belajar yang baik. Pemimpin yang demokratis berkonsultasi dengan

kelompok mengenai masalah yang menarik pehatian mereka dan dimana mereka

dapat menyumbangkan sesuatu. Komunikasi berjalan dengan lancar, saran dibuat

kedua arah. Baik pujian maupun kritikan digunakan. Beberapa tanggungjawab

membuat keputusan masih tetap ada pada pemimpin ( Gary K. Hincs dalam

Timpe, 1999:122).

Berdasarkan uraian tersebut diatas, tanpak jelas bahwa gaya

kepemimpinan atau perlakuan guru pendidikan jasmani dalam mempengaruhi

perilaku atau kegiatan siswa, atau dengan kata lain gaya kepemimpinan guru

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kegiatan dalam menciptakan

atmosfir pembelajaran pendidikan jasmani yang kondusif di sekolah dasar.

Dikaitkan dengan kepemimpinan guru dalam kelas, maka jelas bahwa

kepemimpinan guru akan mempengaruhi suasana atau iklim belajar mengajar

yang dilaksanakan (Idochi, 1987).

Selanjutnya berdasarkan analisis teoritis dengan membandingkan

kembali hipotesis penelitian ini, maka hasil studi ini menguji bahwa hipotesis

yang menyatakan "Terdapat hubungan ketergantungan anatara gaya

kepemimpinan guru pendidikan jasmani yang otokratis dan demokratis dengan

atmosfir pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar", secara umum dapat
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diterima. Adapun hasil-hasil penelitian berdasarkan sub hipotesisnya, yaitu

sebagai berikut;

L Dari hasil perhitungan untuk menguji hipotesis yang menyatakan : "Terdapat

hubungan ketergantungan antara gaya kepemimpinan guru otokratis dengan

atmosfir pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar ". didapat angka

Korelasi sebesar 0.778 dengan koefisien detenninasi 0.60.52 • 60.52 %). Hal

mi menunjukan bahwa gaya kepemimpinan guru pendidikan jasmani vans;

otokratis turut mempengaruhi cukup tinggi dalam menciptakan atmosfir

pembelajaran pendidikan jasmani yang kondusif di sekolah dasar

Menerapkan cara mengajar yang otokratis dimana siswa menjadi takut akan

hukuman. Da lain hal ini biasanya ada siswa menurut akan tetapi membenci

pelajaran pendidikan jasmani (Siedentop, 1991). Hubungan tersebut

menunjukkan adanya gejala bahwa gaya kepemimpinan guru \ang otokratis

dalam studi ini dipandang sebagai tingkah laku antara guru dan siswa dalam

menciptakan suasana yang saling mendukung sehingga proses belajar

mengajar berlangsung dengan tujuan yang ingin dicapai.

-. Dalam pembahasan berikut ini, akan diuji hubungan ketergantungan antara

gaya kepemimpinan guru pendidikan jasmani yang demokratis dengan

atmosfir pembelajaran pendidikan jasmanidi sekolah dasar.

Dan hasd perhitungan untuk menguji hipotesis vang menyatakan :

"Terdapat hubungan ketergantungan antara gaya kepemimpinan guru

demokratis dengan atmosfir pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah

dasar ".didapat angka korelasi sebesar 0,951 dengan koefisien detenninasi
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0.90.34 (90,34 %). Hal ini menunjukan bahwa gaya kepemimpinan gura

pendidikan jasmani yang demokratis turut mempengaruhi sangat tinggi dalam

menciptakan atmosfir pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar.

Dari hasil ini berarti perlakuan guru yang demokratis lebih besar tingkat

hubungan ketergantungan dari pada gaya kepemimpinan guru vang otokratis

dalam mencpitakan atmosfir pembelajaran pendidikan jasmani vang kondusif

di sekolah dasar.

Dalam pembahasan berikut ini, akan diuji bahwa ada berbedaan tingkat korelasi

antara gaya kepemimpinan guru otokratis, dan demokratis dalam menciptakan

atmosfir pembelajaran pendidikan jasmani yang kondusif di sekolah dasar.

r~\-r.; I,,,.;!lasil perhitungan untuk menguji hlpotesis vrItIM M
i t ^ i i miuruui

"Terdapat berbedaan tingkat korelasi yang berarti antara gaya kepemimpinan

guru otokratis dan demokratis dalam menciptakan atmosfir pembelajaran

pendidikan jasmani yang kondusif di sekolah dasar ", hasilnya dapat dilihat

dalam tabel 10 di bawah ini.

Gaya kepemimpman
uuru

Koefisien korelasi

; Koelisien

j determinasi

! %

Tabel .10 -'
Hasil analisis

Otokratis

0.778

0.60.52

60,52

jDemokratis

0.951

0.90.34

90.34
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Dan ternyata dari hasil analisis ini gaya kepemimpinan guru pendidikan

jasmani yang demokratis lebih tinggi tingkat korelasinva bila dibandingkan

dengan yang otokratis (lihat hasil analisis tabel). Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa gaya kepemimpinan guru demokratis dan otokratis mempunyai

perocuaan satu sama iain.

D vr ,a,.:„,.,.. !..„
L>. lV<_MlllpUUlil

Berdasarkan hasil-hasil penelitian dan pembahasannva dapat ditarik

kesimpulan-kesmipulan dari penelitian ini. vaitu :

1. Gaya kepemimpinan guru otokratis merupakan faktor vang dapat

menciptakan atmosfir pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar. Hal ini

nampak jelas apabila dilihat dari hasil penelitian

2. Gaya kepemimpinan guru demokratis merupakan faktor yang dominan

bahkan lebih tinggi tingkat hubungan kctergantungannya dari pada gaya

kepemimpinan guru otokratis dalam menciptakan atmosfir pembelajaran

pendidikan jasmani yang kondusif. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian.

3. Dan ternyata dari kedua gaya kepemimpinan guru tersebut mempunyai

perbedaan tingkat korelasi dalam menciptakan atmosfir pembelajaran pendidikan

jasmani yang kondusif di sekolah dasar.

C. Implikasi

Hasil penelitian ini dapat dikemukakan beberapa implikasi baik secara

teoritis maupun secara praktis.

1. Implikasi Teoritik.
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Pembelajaran yang diangkat dalam penelitian ini lebih mcrujuk kepada

bagaimana seorang guru dalam melaksanakan tugas mengajarnya. Masalah ga\a

kepemimpman guru merupakan faktor yang turut berperan pentine dalarr.

menciptakan atmosfir pembelajaran pendidikan jasmani yang kondusif di sekolah

uuSc;i .

kepemimpiiian merupakan salah bentuk kegiatan administrasi pendidikar.

mempunyai peranan penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan van_

efektif dan efisien. Hasil penelitian ini dapat dikatan memberikan dukungar.

secara cinpinK tcriiauup tcori-teon \ung telah dikemukakan sebclurnnva.

Gaya kepemimpman guru dalam penelitian ini ditinjau dari seg:

bagaimana seorang guru pendidikan jasmani dalam melaksanakan kciiiatn"

pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan guru

mempunyai nuoungun ternaoap atmosiir pcmoeiajaran pendidikan jasmani d.

sekolah dasar. lui berarti bahwa faktor gaya kepemimpinan guru tidak bisa

diabaikan dalam upaya meningkatkan pembelajaran pendidikan jasmani d;

sekolah dasar.

Pengaruh gaya kepemimpinan guru secara teoritik akan memberi warna

terhadap atmosfir pembelajaran pendidikan jasmani. Berdasarkan hasil penelitian

ini, terbukti bahwa gaya kepemimpinan guru berkorelasi terhadap atmosfir

pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar. Ini dapat memberi informant

bahwa hasil penelitian ini mendukung teori atau konsep yang sudah ada.

Suasana kelas yang kaku, tertutup dan hubungan-hubungan yang bersifat

formal merupakan faktor yang kurang menyenangkan/ tidak kondusif bagi siswa
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daiarn mengembangkan krcativitas atau kemampuan dirinya. Dengan demikian

dalam menciptakan atmosfir pembelajaran pendidikan jasmani vang kondusif dan

hangat dapat dipandang sebagai upaya untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa

baik secara perorangan maupun kelompok.

2. Implikasi Praktis

Atmosfir pembelajaran pendidikan jasmani sebagai salah satu varibel

penting dalam kegiatan pengajaran merupakan faktor yang perlu mendapat

perhatian yang sangat serius. Apabila atmosfir pembelajaran pendidikan jasmani

uajjai 11 iCuai itpi i(\ai 1 patuSiptoi anuii Uaiaiii ptCoL^ L>*-ia|di. ai\an i n»_ii iUilgi\l m\alt

pengeinoangan Krcativitas vang lebm baiK iagi. vang paoa a.Khirnya aKan

meningkatkan hasil belajar siswa. Kemudian akan dapat meningkatkan mutu

pendidikan. Oleh karena itu hasil-hasil penelitian ini membawa implikasi praktis

f\i iu^u:")t i >cl tLitiaudp gui u pLuUluli\al t jclSmutu ui S^r^vMdn ua^ai, L-a-iwa Uuiain

upaya pencapaian penyelenggaraan pendidikan yang efektif, perlu memperhatikan

potensi dan svarat-syarat vang diperlukan oleh seorang guru pendidikan jasmani.

Gaya kepemimpinan guru pendidikan jasmani perlu dikembangkan dalam suasana

yang menyenangkan.

Terciptanya atmosfir pembelajaran pendidikan jasmani yang kondusif

akan memberikan implikasi pada bagaimana gaya kepemimpinan guru pendidikan

jasmani mampu menyediakan dan memanfaatkan suinber-sumber yang dapat

dimanfaatkan siswa baik secara perorangan maupun secara kelompok, dengan

demikian usaha peningkatan mutu pendidikan akan tercapai.

3. Implikasi Bagi Penelitian Selanjutnya
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Dengan memperoleh hasil-hasil penelitian ini, maka dapat dikatakan

bahwa faktor gaya kepemimpinan guru pendidikan jasmani yang otokratis dan

demokratis ternyata menunjukkan pengaruh yang cukup berarti. Terutama gava

kepemimpinan demokratis terhadap atmosfir pembelajaran pendidikan jasmani di

sekolah dasar. Apakah variabel ini baik secara sendtn-sendiri atau bersama-sama

juga mempengaruhi cukup berarti terhadap masalah pembelajaran pendidikan

jasmam tingkat sekolah vang lebih tinggi misalnya: SI.TP atau SMU. Oleh karena

itu diperlukan penelitian-penelitian lainnya yang terkait. Untuk mernbuktikan ha!

a. Perilaku belajar dalam menciptakan atmosfir pembelajaran pendidikan

'.ic^vi:-.: .h. ^;j-()inh /i-icir ymn t'.jai/ hariva ~ii^en*xarutV; o!eh faktor ua\ a

<\<^1."~ i 1 1 1 I 11 i '1 1 UU 1 Ul.il 1.1.

b. Gaya kepemimpinan guru terhadap prestasi belajar siswa dengan sampel

maupun populasi terhadap sekolah yang lebih tinggi, misarnya Si_ii atau

SMU.

c. Penelitian aspek yang mempengaruhi atmostir pembelajaran pendidikan

jasmani di sekolah dasar dengan pendekatan kuantitaif dan sampel maupun

populasinya terhadap sekolah yang lebih tinggi.

4 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis temuan penelitian, serta

kcsimpulannya beberapa rekomendasi bagi pengambilan kebijakan yang ada

kaitannya dengan peranan guru dalam kegiatan pembelajaran pendidikanjasmani

di sekolah dasar.



109

a. Gaya kepemimpinan guru pendidikan jasmani di sekolah dasar ternyata

bcrkontrifiusi positif dalam menciptakan atmosfir pembelajaran pendidikan

jasmani yang kondusif di sekolah dasar. Tetapi kontribusi vang diberikan oleh

variabel tersebut masili belum maksimal. Maka dari itu, untuk menciptakan

.m-,„,,c<\.- ,^.,-,k,u.*;.^.-.*,-. ,^.%.,.4;,-i;i•.->„ ;.-.<-,^.-..,; ,.-..,,, i-.^.-..-!.,<-;<" a ,-Ai- j,j, j.,...,aiiuv'SM! I ,lti ii;t_ ia jat at t j 'c itutuii\cu * jasiitaiit vaim mmiui!>i! ui sv_rvOiti:i uasci: .

'.. ... l.,l ..... ., \ .....1... 1 ... ,.,: 5 ,.•,.,.. .. j,.,,j...'..,, 1..,,•.'.•wiiuuiMiya gt-iiti '-"-' ilsmia ;.i,ui.i!\ i:!tii!!iii!\.cii!\iii! jA.iigeiciiiUaii uaii

l-r»t;irimnilinnii t r"1 Ml o n <i i^niiniinTnm'in rl a 1n i-t-i i-*-i ;in cii i i r 1-ta 11- Otoe imc!i!i'•\ t~ 1t^ I II t I I j ' I tit I I I I t II l^lltllll^ l\\. I ll^l I I i I I I j 'I I lit I I V.KIKIIII I t It. I Ii-lt I It t . I'lHtt llul> IlllSllltll

: -n/liri !i-i'ii|niip -.^'.: ^r'-.l-.trnt : .:>\- /-. 1•-.'-. -'.^r-,..-.
:vllMH I 1 1 11.1 l.ii.ll.1! 1 '.I'.lt.* ' MltKlll ^11 f.M'lU!! •-'. '.1.1 '.'.

:'.:\ .,, .;'...,? ir i,„.i;i .,«.,.. rv r>t>.i'::::-.. ;'.'.i'.'.: ;,':!!:i!\ :^::: <u'w pvii.-.i !;:s citcsu ^,':;:c;s i v-Vi^v

k ^."imntin c'llim m.'tinh.tnjin ltinliinn KinilT.ni-'iri .-'ot-. r-t.^t-t-iKi t-i o o t~ i-i.it-':'
IWllllMUttlll llltlllll I UK t.1 lIUHl I'ttlllllllM. I ' M I I | 'I I I ^11 i I. Ill'" I 111 I H -1 I HIH I I I 't. I I 1 •

memperhatikan faktor kegiatan pembelajaran dan faktor kepemimpinan dalam

?nciic 1ptaK.an pernoc>.a»a •a ••

e. Pena dilakukan suatu studi untuk nieiijembaiani masalah kepemimpinan guru

pendidikan jasmani di lapangan dengan vang program telah disusun dan

dilaksanakan oleh lembaea oendidikan. Anabila kegiatan studi ini terlaksana,

maka tingkat kontribusi dari kepemimninan guru pendidikan jasmani akan

dapat ditingkatkan secara te'rencana, dan pada akhirnya nanti akan

meningkatkan mutu pendidikan jasmani




